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A. Latar Belakang

Sumatera merupakan salah satu kawasan dengan tingginya tingkat kerusakan

tinggingelllaju kerusakan 4 grovinsi
SumategdiBarat, 2016).
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2011). Mamalia kecil terestrial Rodentia sangat rentan terhadap
perubahan yang terjadi di hutan terutama pada lantai hutan (Rickart, et al., 2011).
Ordo Rodentia merupakan kelompok mamalia utama (42%) yang dapat

berkembang pada berbagai lingkungan di seluruh Dunia (Baco; 2010). Rodentia

dikenal sebagai sumber penyebaran penyakit yang berperan sebagai pembawa



sekitar 200 penyakit (Saim dan Suyanto, 2004). Pada data penelitian Syed-Arnez
(2006) 90,63% tikus ditemukan terinfeksi Endoparasit. Pada tikus hutan (93,85%)
infeksi Endoparasit lebih tinggi daripada tikus komensal (87,30%). Hasil
penelitian Musyaffa, et al. (2020) di Pulau Simeulue, Aceh mendapatkan 362
Nematoda parasit dari hasil pembedahan 14 tikus dengan prevalensi tertinggi
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Parasit merupakan 8
pada hospes baik selamanya maupun sementara untuk memperoleh makanan dan
kelangsungan hidup (Ristiyanto, et al., 2014). Parasit terdiri atas Ektoparasit dan
Endoparasit. Ektoparasit merupakan parasit yang hidup di permukaan tubuh

hewan dan Endoparasit berada di dalam tubuh hewan (Levine, 1990). Parasit



sendiri memainkan peranan yang penting dalam ekosistem, regulasi dan
pertumbuhan populasi hospes, serta biodiversitas komunitas.Penyakit yang
ditularkan dapat disebabkan oleh infeksi berbagai agen penyakit dari kelompok
virus, rickettsia, bakteri, protozoa dan cacing.Penyakit tersebut dapat ditularkan

kepada manusia secara langsung melalui ludah, urine dan feses atau melalui

tungau

, larva

populasi et WET ™. alensi | apat. Renghitung

presentasi spesies parasit ) a. Prevalensi berhubungan

dengan habitat dan penyebaran inang (Pramiati 2002). Diba (2009)
mengungkapkan bahwa intensitas merupakan derajat jenis parasit yang
menginfestasi inang. Prevalensi dan intensitas dari parasit yang menginfestasi

inang merupakan suatu pendekatan dalam pemahaman dampak parasit terhadap



populasi. Prevalensi penyakit cacing yang ditularkan melalui tanah di daerah
tropis pegunungan masih cukup tinggi. Laporan prevalensi Ektoparasit dan
Endoparasit dengan beberapa Rodentia di kawasan pegunungan masih terbatas di
wilayah Asia Tenggara dan Timur. Salah satu upaya yang dapat dilakukan selain

melalui pencegahan untuk mengurangi tingginya angka infeksi parasit adalah
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Cestoda: Hydatigera tae
Beauveria sp., 3). Nematoda: Victorocara sp. dan 4). Acanthocephala:
Moniliformis moniliformis (Kadarsan, et al.,1986).
Penelitian yang telah di lakukan di kawasan Taman Wisata Alam Sago

Malintang telah dilakukan yaitu gambaran status konservasi Rafflesia arnoldi
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(Ekawati, 2001) dan Keanekaragaman Kupu-kupu (Rusman, 2015). Sementara itu
masih belum ada laporan mengenai intensitas Ektoparasit dan Endoparasit di
Gunung Sago. Inventarisasi Rodentia merupakan titik awal yang baik bagi
perencanaan dan implementasi pengelolaan hutan dan dikaitakan dengan

kesehatan karena beberapa penelitian membuktikan tikus berperan sebagai vektor

berdasarkan ketinggian di g=Xlam Sago Malintang, Sumatera
Barat?
3. Bagaimana hubungan kelas ketinggian terhadap prevalensi Ektoparasit dan

Endoparasit di Taman Wisata Alam Sago Malintang, Sumatera Barat?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui jenis-jenis dan keanekaragaman Ektoparasit dan
Endoparasit pada Rodentia di Taman Wisata Alam Sago Malintang,

UNIVERSITAS ANDA s

2. Me IS Ktoparasit dan

tikus dan parasitnya.



